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2.1 Teori Dasar Penelitian

Agency Theory atau yang biasa disebut teori agensi menjelaskan tentang
hubungun wnturn dua pihak yaitu pemilik (principal) dan manajemen (agenr).
Menurut Supriyono (2020063) keperilukuan feon agensi merupakan konsep vang
menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemberi kontrak) dan agen (penerima
kontruk), prinsipal komtrak agen bekerji demi tujuan yarg dimiliki schingga agen
diben kewenangan dalam pembuatan keputusan.

Menurut Bisenhard yang dikutip oleh Ningsih, #f ol (2019:151) oo

keagenan dilundusi oleh 3 asumsi, yukni:

l. Asumsi tentang sifasl manusia, yang menckankan bahwa manusia
memiliki sifat untuk mementingan diri sendini (self interest), memiliki
keterbatisan  rossonalites  (bownded ratomaliry), dun tidak  menyubai
rsiko (rrk aversion).

2. Asumsi lentang keorganisasian, yainu adanya konflik antar anggota
organisasi, efisiensi sehagai  kriteria  produktivitas, dan  adanya
asymmitric imformanon (AT) antara principal dan agen.

1 Asumsi tentang mformasi, yuitu bahwa informasi dipandang sebagai
harang komoditi yang hisa diperjual belikan.

Hubungan keagenan skan memicu timbulnya masalah keagenan. Masalah

keagenan ini timbul dengan wjuan ulih-alih membuast keputusan bisnis yang
mengoptimalkan kesejahteraan prinsipal dengan meningkatkan nilai perusahaan,
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twrkadang ugen membuat prihan yang menguntunghan kescjahieruan nansial agen
Konflik keagenan yang umbul antara berbaga pihak yang memibiki banyak
kepentingan dapat mempersulit dan menghambat perusahaan dalam mencapai
kinerja yung positif untuk menghasilkun nilsi yang berguna bagi perusahasn i
sendiri. Selain i, adanya ketidakseimbangan penguasaan informasi dapat memicu
munculnya suatu koodisi yang disebut dengan asimetri infromasi {information
asymmeiry). Adanya ssimeiris informesi stars agen dun prinsipal  dapat
mengakibatkan dua hal, yauu:
1. Adverse Selection, Prinsipal tidak mengetahui secar pasti terkait
keputusan vang dibuat olch manajermen telah sesoui ateu tdak.
2. Moral Hazard, akibat adanys asimetris informasi, agen dapat melskukan
kegiatan di luar pengerahuan prinsipal (pemegang saham dan invesior)

yang melunggar etika dun kontruk

Menurut PSAK No. | laporun kevangan merupakan perincian metodis dun
status dan hasil kenmgan perusahaan. Laporsn tersebut memberikan penilsian
moncter durl Kegiatun masa lale organisisi. Sedanghan menurut Kasor (2019%:7)
laporan keunngan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusshaan
padda saat ini atau dalam suatu periode lefentu. Adapun menurl Prihad (2020:X)
laporan keuangun adalah hasil dari kegiatan pencatatan seluruh transaksi kevangan
di perusahain.

Rerdasarkan pengenian aporan kenangan menurut PSAK dan para ahli, maka

dapat disimpulkan bahwa laporan keuingan merupakan penyajian terstruktur dan



13

posini kevangan dan kinena keuangan sustu entitas serta hasil ukhir dan kegistan
akuntansi yung memperlibatkan kondisi kevangan dolam jangka wokiu tertentu.
Ikatan Akuniansi Indonesia (IAD) dalam PSAK No.l menyatakan bahwa
wjuan laporan kenangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja kevangan dun arus Kas entitas vang bermanfuat bagi schagian besar
kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Sehingga dapat
diketahui  hahwa laporan keuvangan berujuan unfuk  memberikan  nformasi
mengenai sctiup akun i lsporan keuyngan untuk memberikan keputusan yang
dalam jangka pendek dan jangka panjang. Adapun karakieristik laporan kevangan
menurul PSAK Noul adalah sebagai herikui:
& Dupat dipshami artinya informusi akuntansi harus dupat dipshami olch
pemakai dan dinyatakan dalam bentuk istilah sesuai dengan pemakai.
b Relevan artunys informasi harus bermanfaat dan dikaitkan dengan
tindakun. Dupat dikatakan relevan apabils dapat merubah keputusan.
¢ Keandalan artinya informasi pada laporan keuangan bebas duri kesalahan
material dan hias, serta disajikan secara jujur.
d. Dapat dibandingkan artinya informasi pada laporan keuangan dapat
bermanfast apabila diperbandinghan dengan laporan keuangan entitas
sejenis untuk penode yang suma,

22 Variabel Y dan X
Pada penclitian ini, variabel yung berperan sebagai variabel dependenr (Y)

ialah integritas laporan keuangan. Varinbel depemdent inerupakan variabel yang
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dhpengarub atin yang menjacdi akibit kurena adanya vanabel independent, Adapun
vanabel independent (X) dalam penelitiun ini berjumilab 4 yiitu ukuran perusahaan
(X1}, kepemilikan mansjenal {X2). kepemilikan institusional (X3) dan komite audit
(X4)
221 Integritus Luporan Kenangun

Laporan kevangan memiliki integritas  jika  menunjukkan  keadaan
perusahaan yang sehenamya tanpa hiasan stan kelalsian. Ada kemungkinan
penuntutan yung lebih fingii bagi scorang auditor jika din meninjau lyporan
keuangan yoang tiduok memiliki integritas (tidak secara akurat mencerminkan
keschatan  kevangan orgamisasi), Korena termyata  laporan  keuangan  yang
digelembungkan akan cukup merugikan pengguna laporan keuwngan tersebut jika
laporan keuangan tersebus tidak berintegritas.

Laporan keuangan sehagai medin yang menyvediakan informasi  bagi
pemungku kepentingan baik pihuk internal maupun cksternal harus menjunjung
tinggi integritas dalam penyajiannya. Dalam sitement of financial accousting
comcept (SFAC) laporan keuangan yang berintegritas memenuhi kualitas reliabifiny
(keandalan) yang terdiri dan tiga kompenen, yaitu:

a, Verifiubiliry (dapat diverilikasi) informass akuntansi harus dapat diuji

kebenarunnya berdasarkan pada objektifan dan consensus.

b.  Respresentational faithfulnesy (penyajian jujur) informasi akuntansi

harus jujur berarti adanya kescsusian antara fukta dan informasi vang

disampaiken.
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¢ Newrality (netral) mformusi akuntansi dimuksudkin untuk memenuhi
tujuan berbagai kelompok pemokon Tidak hanyu untuk memenuba
keuntungan kepada kelompok tertents. Informasi yang disajikan harus

factual, benar dan tidak hias,
Integritus luporan keuangan daput di proksikan dengun indeks konservatisme.
Indeks konservatisme sebagai proksi integritas laporan keuangan dihitung dengan

menggunakan Model Beaver dan Ryan (Market 1o Book Ratin), yaitu:

= %nmm Rumus 2.1 Integritas Laporun Kevangun
Keterangan |
ILK - Integritas Laporan Kevangan Perusuhuan

Harga Pasar Suham = Harga saham pada 31 Desember periode 2018-2022

Nilai Buku Saham = Total ekuitas dihagi jumlah saham beredar

2.2.2 Ukurun Perusahuaan

Widiastar & Wirawan (2018:958) mengemukaskan bahwa ukuran perusahaan
merupakan suatu skala dimana dapatl diklasifikasikan hesar kecilnya perusahaan
diakur dengun total wktiva, jumlsh penjualsn. milo saham dan schagainya. Sclan
it ukuran perusahasan dilihat dari bidang bisnis vang sedang dioperasikan, ukuran
perusahaan dapal ditentukan berdasarkan iotal penjualan, itotal aset, tingkat
penjualan ratia-rats (Noviana & Agustian, 2018:255),

Berdasarkan pemaparan distas dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
dapat dilihat dori banyakaya jumlabh aset yang dimiliki perusahaan. Kejujuran

mumijemen dulam menyusen laporan kevangan dipengaruhi oleh ukurun
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perusahuan. Sescorang dapat membandingkan ukuran perusahuan dengan melhat
kapitalisasi pusir, penjualan, stau totul usetnya (Septiana & Dahlia, 2021:136).

U'saha mikro, usaha kecil usaha menengah. dan usaha besar merspakan
empat kategori ukuran perusahaan yang ditetapkan oleh UL No. 20 Tahun 2008,
Menurut Pasal | (satu) UL No. 20 Tabun 2008, berikut pengertion usaha mikro,
kecil, menenguh, dan besar

a Usaha mikro merupakan usaha yang menguntunghan yang dyalankan oleh
undang ini.

h. Usaha kecil merupakan kegiatan ekonomi mandiri yang dilakukan oleh
orung atuu organisasi vang bukun mervpakan anak perusahasan stau cabang
perusahaan vang dimiliki. dikelola. stsu menjadi bagian dari usaha
menengah atau organisasi besar vang memenuhi persyaraton usaha kecil
sebugiimana disinggung dulam puasal in

¢. Usaha menengah merupakan ussha ekonomi mandirt yang dijalankan oleh
individu atan bhadan hukom yang udak dintiliki, dikendalikan, atan
herafiliasi dengan ussha kecil atsu perusshaan besar dengan jumiah
kekayaun bersih atau pendapatan dan penjualan setiap tuhun sehagmmana
ditentukun oleh undang -undung ol

d Usaha hesar menupakan terdiri dari hadan usaha nasional milik negara stan
swasta, ussha patungan, dan badan usaha internasional vang melakukan
kegistan ckononu di Indonesin dan memaliki kekayaan bersih stau angka

penjualan tabunan di atas usaha menengah.
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Keandulan luporan kevangan perusahamn dipengaruhit oleh ukurunnya. Secara
wmum. biaya overhead perusahaan akun meningkat sehanding dengan ukurannya
Perusahaan dalam skala besar akan transparan dalam pelaporannya. mencerminkan
laporan keuangan berintegritas tinggl yang membuat perusahaan dan eksekutifnya
akuntabel, Untuk mengukur ukuran perusahaan ditunjukan oleh tol asset. jumlah
penjualan, rata-rots otal penjualan don mis-reta total assel (Rodoni & Al

20114:193).

Ukuran Perusahaan = LogN x Total Aset | Rumus 2.2 Ukuran Perusahaan

21.2.3 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak imernal stan
mumemen yang sckaligus sebagai pengelola perusshasn tersebut. Kepemilikun
manajerial mengacu pads kepemilikin saham di perusahaun oleh manajer yang
herperan dalam pengambilan keputusan dalam organisas, seperth komisaris dan
direktur.

Agathan & Nurlaela (2020:1814) mnt menvatakan bohwa kepemilikan
manajerial merupakan pemilik saham perusshasn yang herasal dari manajemen
yang ikut serta dalam pengambilan kepulusan suatu perusahaan yang bersanghutan.
Manajemen memegang peranan sehagai pemilik sekaligus pengelola perusabaan,
schingga dulvm memjalankan tugasnys cenderung akun melukukan wpaya yang
terbaik.

Kepemilikan mangjenal akan menyeimbangkan informasi antara pemegang
suham dan munajemen, schinggn akan mampu mengurangl mosalah yang
ditimbulkan dalam agency theory. Menurut Nurwani & Christing (2018:117)
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kepemilikan yung dimibiks oleh mangjenal sebagai phak manajemen perusshaan
bisa memasikan lungsung dampak dari kebijakan vang sudah diwmbil.

keterlibatan pada kepemilikan saham maka dengan keterlihatan ini kedudukan
manujer sejujar dengan pemegang Suhum. Manajer diperlukan bukan  semata
sebaga pihak eksternal vang digaji untuk kepentingan perusahnan tetaps diperfukan
sehagai pemegang saham. Sehingga diharapkan adanya keterlibatan manajer pada
kepemilikan saham dapat cfcktif untuk meninghatkan kinerjs manajer.

Memiliki mangjer mengambil soham kevangan dalam organisasi  dapa
membaniu mengendalikan praktik manajemen yang buruk. Salah it metode untuk
meningkatkan kepercaysan dalam peluporan kewangan adulah ager manajer
mengambil lebih banyak tanggung jawah pribadi atas jumiah mereka. Jadi, manajer
dalam organisasi dengan persentase kepemilikan manajerinl yang tinggi lehih
cenderung bertunggung jawab atas operusi perusahaan, membual keputusan vang
tepat untuk kesuksesan jangka panjangnya. dan menvajikan hasi) kevangan yang
akurat dan dapal dipercava.

Indikator yang digundkan untuk menguke kepemilikan manajerial adalsh
presentuse saham yung dimilika oleh manajemen mebiputi direksi dan komisans

perusahaan,
Jumlah Saham yang Dbk Manigemen
Jumlah Sskam vang Beredar

Rumus 2.3 Kepemilikan Manajerial

224 Kepemilikan Institusional
Tumirin & Muddutuang (201972) mendelinisikan kepemilikan institusional

sehagm perseninse soham yang dimiliki oleh institusi seperti perusahaan investasi,
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bank. perusihiun asuransi, maupun perusabasn bun. Sedungkun Akmam., er al
(2020:15) menyutakan kepemilikan institusional sehagai proporsi saham yang
beredar yang dimiliki oleb pibak eksternal atau biasa disebut dengan institasi lin
diluar dari perusahaan misalkan sepenti hank. perusahaan asuransi, perusaan
mvestasi, dung pensiun dan lain-lain,

Didukung dengan teor oleh Atianingsih & Suparwati (2018:112) vang
menyatakan hahwa kepemilikan institusional efektif untuk mengurangi perselisihan
agen munijer-pemegang saham. Munjer percaya investor institusional mampu
melayani  sebagal metode yang dapat diandalkan untuk  mengamati  dan
mempengaruhl pengambilan keputusan,

Oleh karena itu sistem pemantaunn yang efisien memben lembaga kekustan
unuk mengatur manajemen. Dengan tingkat kepemilikan institusional vang tngg
maka akan menimbulkan usaha pengawasan vang lebih besar oleh pihak investor
mstitusional schinggs dupat menghalung penlake opurtumstik vang dilakukan olch
pihak manajer serts dapat memimimalisic tngkat peavelewengan yang dilakukan
oleh pihak manajemen yang akan menurunkan nilai perusahaan.

Kepemilikun mstitesional dulam penclitian ini menggunakan pengukuran
yang digunakan oleh Machdar dan Nurdimish (20017:177) divkur  dengan
membandingkan jumlsh saham yang dimiliki oleh institusd loin dengan jumlsh

saham perusahaan yang bersdar.

 Jumlah Saham Insutusi Lain : 2
HHSLIum_hh Soham yang Beredar Rumus 2.4 Kepemilikan Institosional




115 Komite Aundit

Komite uudit adalah badan komisaris vang ditunjuk vang beruanggung jawab
uniuk memantau semua aspek pelaporan dan pengungkapan keuangan (Badewin.
2014:5). Sedangkan Perawran Oioritas Jasa Keuangan NoSS5POIK.047015
menerungkin  buhwa  komite audit  sdalah komite yang dibentuk oleh  dan
bertanggung jawab kepads dewan komisaris dalam membantu melaksanakan mgas
dan fungsi dewan komisans. Otoritas Jasa Kewangan ((0JK) mewajibkan semua
perusshaan atuy  emiten publik  untuk membentuk  komite sudit  dengan
beranggotakan paling sedikit tiga (1) orang yang berasal dan komisaris independen
dan pihak diluar perusahaan.

Laporan keuangan., sudit ckstemal dan sistem  pengenduban  mternal
semuanya berada di bawah lingkup komite aadit. Perusshaan dengan komite andit
telah ditunjukkan dalam berhagai penelition memiliki risiko manajemen laha yang
Iebib rendub daripads yang tidak memilikinys. Bursa Efek Indonesia (BED) dan
Badan Pengowas Pasar Modal (Bapepam) menetaphan pembentukan komite audit
untuk hisnis yang diperdagangkan secara publik sehagai bagian dari upaya untuk
mendorong pengelolaan perusahaan yang hertanggung jawab.

Keberadnan  komue sudit  bermanfast untuk  menjamin  transparansi,
keterbukoan  lnporan  kewangan, keodilan  untuk  semua  stakebolder  dan
pengungkapan semua informasi yang dilakukan oleh manajemen meski ada konflik
kepentingan. Komite audit juga merupakan pihak yang mempunyai tuges untuk
membanty  komisaris independen dalam rangka peningkatan kualitas laporan

keuangan dan peningkatan efektifitas internal dan eksernal andit.



Dengan demikian komite audit dupst mengadh suluh satu upaya untuk
mengurungi kecurangan pada laporan kevangan. Semakin independen komite sudit,
maka semakin bisa diandalkan dalam mencegah teradinya kecurangan pada
laporan keuangan, sehingga laporan keuangan memiliki tingkal integritas yang
oy, Semakin banyuk jumlah komite nudit yang independen moka semakin tingyi
integritas lnporan keusngan. Menurut Yulinda (2006:427) rumus komite audit

(koddit) yaitu ;

KA= Jumlah Anggota Komite Audit | Rumus 2.5 Komite Audit

1.3 Penelitian Terdabulu

Penelitian yang ditakukan oleh Putri, et al (2022 12) berjudul * Fakeor-Faktor
vang Mempengaruhi Integritas Laporan Kewangan (Stadi Kasis Pada Perusahaon
Manufakrur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020)"
menunjukkan hasil ukuran perusahian, kepemilikan institusional dan leverage
berpengaruh posatil terhadap integritas luporan kevangan. Sedanghkan kepemilikan
manajerial dan kualias audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan,

Penclition  yang dilakukan oleh Martios & Wage (2023:173) berjudul
“Analisis Rasio Profisabilitas dan Likuiditas Terhadap Rerurn Saham Pada
Perusahaan yang Terdafiar di Bursa Efek Indonesia” menunjukkan hasil secara
parsial maupun simultan rasio profatibilits dan rasio likuidias berpengaruh positil
werhadap return saham diperusahaan subsecior realestate,



Penelitiun yang dilakukan olch Wulandan (2021:85) denyun judul “ Pemgaruh
Mekanisme Corporate Govermance, Fimancial Distress, don Andit  Tenure
Terhadap Integritas Laporan Kewangan™ memnunjukkan hasil bshwa komisaris
independent dan komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
kevangan, financiol distress berpenpuruh signifikan negutifl terhadup integritas
laporan kevangun, audit fenure berpengarub signifikan positif terhadap integritas
laporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Abbas (2021 17) dengan judul ~fusegrity Of
Fimancial Statements And The Foctors™ menghasilkan dampak negatf dan
komisaris independen, dampak positlf darl komite audit, dampak negaiif dan
ukuran bisnis, dan tidak ada dampuk dari leverage terhadop keandalan laporan
keuangan.

Selanjutnya ialsh pengamatan yang dilakukan oleh Wardhani & Sameotun
(2020:475)  berjudul  “Pengaruh  Kepemilthan  Institusional,  Kepemilikan
Manajerial, Ukwran den Levernge Terhadap Integritas Laparan Kemangan™
meunjukkan  hasil vansbel kepemilikan msttusional berpengurub  terhadap
integritas laporan keuangan. sedangkan variabel kepemilikan manajenal. ukuran
perusshaan dun levernge tdak berpengarub terhadap imtegritas laporan kevangan.

Pengamatan lainnya dilakukan oleh Ramadhan & Iskandar (2021:849)
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intergritas Laporan
Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur” memiliki hasil secars simultan variabel
mdependen berpongarub terhadup varinbel dependen. Sedanghan vanabel kome
audit, kualitus audit, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integnites
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laporun  keuungun,  Scdangkan vuriabel ndependensi  wuditor,  komisacs
independen, ukuran dewan komisatis, kepemilikan manajerial, dun kepemilikan

Sclanjutnya ialsh pengamatun yung dilakuksn olch Suciam (2019:23)
berjudul  “Analivis  Faksor-Faktor  yang  Mempengaruhi  Integritas  Lagsoran
Kewamgan (Stwdi Empirss Pada Perusahoan Properti dan Real Estate wvang
Terdaftar di BEl FPeriode Talun 2014-20177 meoumjukkan hasil bahwa
kepemilikan institusional, ukuran perusshaan, leverage dun dewan komisaris
berpenguruh positil terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan kepemilikan
manajerial dan komite audit berpengaruh negatif iterhadap integritas laporan
keuangan.

Sand & Abdillsh (2019:15) melskukan penelitian berjudul “Analisis
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Audit Temure, dan Financial Distress
Terhadap Integritas Laporan Kewarigan™ dengan hasil bahwa ukuran perusahaan
dan financial diviress secara parsial berpengarwh positif dan sigmfikan techadap
mtegritas lsporan kevangan. sedungkan leverage dam audit tenure sccars parsial
herpengaruh negatif dan sigmifikan terhadap iniegritas laporan keuangan.

Kemudian, Fajur & Nurbaiti (2020:28) melakukan penelitian berjudul
“Pengaruh Corporate Governance don Ukuran Penoahaan Techudup Fnvegritus
Laporan Kenangan™ menunjukkun hasil bahwa scluruh variabel independen
berpengaruh secara simultan terhadap integritas laporan keuangan. Secara parsial
kepemilikan institusional, kepemaliknn manajenial. kormsans independen ndak



berpengaruh terhadap ntegnitas laporun kevangun. Sedungkan komite audit dan
ukuran perusahaan berpengarub secura positif terhadap micgritas laporan kevangan

Penelition yang dilakukan oleh Samtoso & Andarsari (2022:6) berjudul
“Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan dan Kualiras Audit
Terhadap Integritas Laporan Kevangan”™ menuukkan hasil bahwa kepemilikan
manajenal, ukuran perusahasn dun kualites sudit tdak berpengaruh signifikan
terhadup integnitas luporan beuangzan.

Sclanjutnya ialah Azzah & Trinni (2021:18) melakukan penclitian berjudul
“Pengaruh  Kepemiliban Manajerial,  Kepemilikan  Institesional,  Komisaris
Independen, dan Leverage Terhadap Integrisas Laporan Kenangan™ menujukkan
independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Leveruge
tidak berpengurub terhadap imtegritas laporan keusngan

Penelition yang dilakukan oleh Tamara & Kartika (2021:12) dengan judul
“Pengaruh Kepemilikan Instinusional, Kepemlikan Manaferial, dan Komite Audit
Terhadap Iniegritas Laporan  Keugngan™ menunjukkan hahwa kepemilikan
mstitusionul dan kepemmlikan manajerinl berpenguruh positil signifikan terhadap
integritas laporan kevangan, sedungkun komite sudit tidak berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan.

Kemudian, Badewin (2019:5) melalui penelitiannya vang berjudul
“Pengaruh Kepemilikan Instusional, Komite Audit dan Kualitay Audit Terhadap

Iniwgritios Laporan Kewangan Pada Peravahaon Mamfakive Yang Terdifbar o
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BEI Menunjukkan babwa kepemilikan mstitusional tiduk berpengarub terhadap
integritus  loporan heuangan, komite audit den kualites  audit  berpengarub
terhadap integritas laporan keuangan

Dan terukhir, pengamatan vang dilukukan olch Rizkiyuh (2020:10) berjudul
“Pengaruh Kepemilikion Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komite Audit dan
Leverage  Terhadap  Ietegritas  Laporan  Kemangem™  menunjukkan  hasil
mempengaruhi integritas laporan keuangan.
24  Kerangka Pemikiran

Kermnghs pemikiren merupakuan merupakan model konsepiual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang Iebih diidentifikasikan
sehagai masalah yvang penting. Berdasarkan tmjauan pustaka dan penelitian
terduhulu. kerunghs berfikir pradigma penclitian it sdalah sebugui berikut

Uknran Perusahian




25  Hipolesis

Hipotesis  adalah  suatu - pernyataan sementarn  yung  diajukan  untuk

memecahkan suatu masalsh atan unluk menerangkan suatu gejala Hipotesis

merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kehenarannya

harus divji secara empiris. Maka hipotesis penelit dikemukokan sebaga berikut:

.

.

Ukuran perusahasn berpengurub signifikan terhadap integritas laporan
keuangan

Kepemilikan manajerial berpengaruh sigmifikan tethadap kualits laporm
Keuangan

Kepemilikan mstitusional herpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan

Komite audit mampu memoderasi ukuran perusahaan \erhadep integritas
laporan kevangan

Komite audit mampu memoderasi kepemilikan manajerial erhadap integritas
laporan keuangan

Komite sudit mampu memoderssi kepemilikan institusional terhadap
mtegritas laporan kewangan



